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Rendahnya kemandirian belajar dan keterampilan metakognitif peserta didik disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang masih konvensional, dimana pembelajaran masih berpusat pada pendidik bukan peserta 
didik. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui adanya pengaruh model problrm based 
learning (PBL) terhadap keterampilan metakognitif pada pelajaran biologi,(2) Untuk mengetahui adanya 
pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap kemandirian belajar pada pelajaran biologi dan 
(3)Untuk mengetahui adanya keterkaitan antara model problem based learning (PBL) terhadap keterampilan 
metakognitif dan kemandirian belajar peserta didik. Sampel penelitian ini adalah kelas XI MIPA 1 dan kelas 
XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Bumi Agung, dengan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain 
posttest-only kontrol design. metode yang digunakan yaitu kuantitatif dan teknik pengambilan sampel 
dengan cara cluster random sampling. teknik pengumpulan data menggunakan tes (pottest),angket, dan 
dokumentasi, uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan Uji Multivariate (Manova) 
dengan memperoleh nilai sig. 0,00 maka sesuai keriteria Uji Multivariate (Manova) berarti H1 diterima, 
artinya model problem based learning (PBL) berpengaruh terhadap  keterampilan metakognitif dan 
kemandirian belajar, sedagkan untuk uji Between Subjects Effects memperoleh data ketermpilan metakognitif 
dengan nilai sig. 0,0000 dan data kemandirian belajar menunjukkan bahwa nilai sig. 0,0000 maka sesuai 
dengan H1 diterima, artinya model problem based learning  dijadikan alternatif  model pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan metakognitif dan kemandirian belajar pererta didik pada materi biologi kelas XI 
di SMAN 1 Bumi Agung. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang dperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Pendidikan memiliki pengaruh penting dalam perkembangan 
manusia dengan berbagai aspek kehidupannya.Pengaruh ini dapat dilihat dalam kehidupan 
bermasyarakat, kehidupan kelompok dan kehidupan individu.Selain itu, pendidikan juga menentukan 




Pendidikan Indonesia memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
masyarakat Indonesia untuk  menjadimanusia yang bertakwa terhadap tuhan yang maha esa. Masyarakat 
yang memiliki budi pekerti luhur, keterampilan, kepribadian yang mantap, mandiri, kesehatan jasmani 
dan rohani, rasa tanggung jawab yang tinggi serta mempunyai ilmu pengetahuan.
3
 Ilmu pengetahuan 
merupakan pengetahuan yang diusahakan secara sungguh-sungguh dengan langkah-langkah yang baik 
dan tepat untuk memperoleh pemahaman yang kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan, bukan 
sekedar pemahaman yang diperoleh secara asal-asalan yang kebenarannya masih diragukan.
4
 Ilmu 
pengetahuan bisa didapatkan dimana saja namun salah satunya dengan cara belajar.  
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri yang dilakukannya 
secara terus-menerus dalam interaksi dengan lingkungannya.Adapun ciri ciri belajar dalam perubahan 
tingkah laku yaitu perubahan secara sadar, proses belajar bersifat kontinu dan fungsional, bersifat positif, 
tidak bersifat sementara, mempunyai tujuan yang terarah, serta mencakup aspek tingkah laku.
5
 Kegiatan 
belajar akanmenciptakan manusia yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas, dan akan melahirkan 
generasi penerus bangsa yang berkualitas. Menciptakan pendidikan yang berkualitas merupakan 
investasi terbaik bagi diri sendiri dan lingkungan.
6
 Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S Shaad 





                                                 
1  Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), h. 9 . 
2  Hasbullah, 10. 
3  Hasbullah, 11. 
4
  Paulus Wahana, Filsafat Ilmu Pengetahuan,(Yogyakarta, Pustaka Diamond, 2016) h.7. 
5
  Arifh Budiarti, Jeffry Handika, Sulistyaning Kartikawati.“Pengaruh Model Discovery Learning Dengan 
Pendekatan Scientific Berbasis E-Book Pada Materi Rangkaian Induktor Terhadap Hasil Belajar Siswa”.Jupiter (Jurnal 
Pendidikan Teknik Elektro), Vol. 2 No. 2 (September 2017). h. 22. 
6  Suja'i Sarifandi, "Ilmu Pengetahuan Dalam Perspektif  Hadits Nabi", Jurnal Ushuluddin, Vol. Xxi, No 
(2014), h.65. 
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َز أُولُو اْْلَْلبَابِ    (ص: ٩٢)  ِكتَاٌب أَْنَزْلنَاهُ إِلَْيَك ُمبَاَرٌك لِيَدَّبَُّزوا آيَاتِِو َولِيَتََذكَّ
 
Artinya:” Kitab Al-Qur’an yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka menghayati 
ayat-ayatnya dan agar orang orang yang berakal sehat mendapat pelajaran” (Q.S Shaad:29) 
 
“Maksudnya, di dalam Al Qur‟an terdapat kebaikan dan ilmu yang banyak, terdapat petunjuk dari 
kesesatan, terdapat obat dari penyakit, cahaya sebagai penerang di tengah kegelapan, dan terdapat 
hukum yang dibutuhkan oleh manusia.Di dalamnya terdapat dalil yang qath‟i untuk semua tuntutan 
agama, di mana kitab tersebut merupakan kitab paling agung yang datang ke alam semesta.Ini di 
antara hikmah diturunkan-Nya Al Qur‟an, yaitu agar manusia menghayati ayat-ayat-Nya, sehingga 
mereka dapat menggali ilmunya serta mengkaji rahasia dan hikmah-Nya. Hal itu, karena dengan 
mentadaburi isinya dan menghayati maknanya serta mengulang-ulang pikiran untuknya, maka akan 
dicapai keberkahan dan kebaikannya. Dalam ayat ini terdapat dorongan untuk mentadabburi Al 
Qur‟an, dan bahwa ia termasuk amalan yang paling utama, dan bahwa membaca sambil 
mentadabburinya lebih utama daripada membaca cepat namun maksud tersebut tidak tercapai. 
Dengan Al Qur‟an, maka orang-orang yang berakal sehat dapat mengingat semua ilmu dan semua 
tuntutan. Ayat ini menunjukkan, bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan seseorang, maka ia akan 




Kandungan dari ayat diatas menerangkan bahwa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan harus disertai 
dengan belajar dan benar benar memahami apa yang dipelajari. Seseorang yang terbiasadengan belajar, 
baik menanya, mengamati, menganalisis dan lain-lain akan menumbuhkan kesadaran metakognitif pada 
dirinya. Metakognitif sendiri berguna untuk mengatur seberapa jauh seseorang tersebut dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, dan juga dapat mengontrol proses kognitif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA di SMA Negeri 01 Bumi Agung 
terhadap permasalahan yang terjadi bahwa pembelajaran di dalam kelas terbilang masih rendah. Hal ini 
disebabkan oleh peserta didik yang lebih nyaman dengan proses pembelajaran konvensional dimana 
proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik. Hal ini menyebabkan peserta didik hanya menerima 
informasi dari guru hingga akhirnya peserta didik menjadi kurang aktif dalam pembelajaran.Kurangnya 
minat baca dan semangat belajar karena pengaruh negative dari dalam diri sendiri sehingga malas untuk 
memecahkan masalah dan tidak mau berfikir secara mandiri.Kurangnya pemahaman tentang kognisi diri 
sendiri yang menyebabkan keterampilan metakognitif peserta didik rendah. Peneliti melakukan tes untuk 
mengetahui kemampuan metakognitif pada peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri  01 Bumi Agung 







                                                 















1. MK  24 1 0 1 1,5% 
2. 24 MK  40 18 19 37 56,92% 
3. 40  MK  56 6 9 15 23,07% 
5. 56  MK  72 6 3 9 13,8% 
5. 72  MK  100 2 1 3 4,61% 
Total 33 32 65 100% 
Sumber :Nilai Pra Penelitian Keterampilan Metakognisi Kelas XI IPA SMA Negeri 01 Bumi Agung 
Table 1.2 
Kategori tingkat keterampilan metakognitif 
Interval  Kategori  
72 ≤ MK 
Sangat Tinggi 
56 ≤ MK ≤ 72 
Tinggi  
40 ≤ MK ≤ 56 
Sedang  
24 ≤ MK ≤ 40 
Rendah 
MK ≤ 24 
Sangat Rendah 
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan metakognisi sangat 
tinggi sebanyak 4,61%, peserta didik dengan kemampuan metakognisi tinggi sebanyak 13,8%, lalu 
peserta didik kemampuan sedang sebanyak 23,07%, peserta didik dengan kemampuan metakognisi 
rendah sebesar 56,92%, sedangkan peserta didik dengan kemampuan sangat rendah sebanyak 1,5%. Hal 
ini membuktikan bahwa proses belajar mengajar belum efektif sehingga hasil pembelajaran belum 
tercapai dengan baik. 
Proses pembelajaran harusnya berorientasi pada peserta didik. Hal ini agar peserta didik mampu 
menyadari proses berpikir selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan memberikan soal soal yang 
memicu peserta didik untuk mengembangkan proses berpikir dan keterampilan metakognitif peserta 
didik. Hal ini agar pesert didik mampu menyadari proses berpikir selama proses pembelajaran 
berlangsung. Jika seorang peserta didik mampu memahami proses berpikir selama pembelajaran maka 
mereka akan mampu mengontrol kemampuan metakognitif yang ada pada dirinya.Metakognitif 
merupakan kemampuan yang berperan cukup penting dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. 




dengan karakter dirinya sehingga dapat menyelesaikan masalah yang diberikan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Metakognisi merupakan serangkaian pengetahuan seseorang tentang 
kognisinya dan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses berpikirnya. Selain itu, metakognisi 
memiliki peran dan fungsi utama dalam mengawasi serta memantau ketercapaian proses kognisi 
seseorang. Fungsi eksekutif merupakan pertanggungjawaban proses langsung terhadap penerapan dan 
pengawasan metakognisi untuk mencapai tujuan dari informasi dan kegiatan yang dipilih selama 
melakukan tugas dalam proses kognisi.
9
 
Metakognitif berkaitan erat dengan kognitif. Kognisi adalah istilah dari suatu pengetahuan yang 
didapatkan seseorang melalui proses berpikir mulai dari mengamati, menanya, mamahami, serta 
menganalisis suatu informasi dalam mendapatkan pengetahuan. Metakognisi merupakan kesadaran 
tentang suatu kognisi, perbedaannya jika kognisi adalah pengetahuan untuk mencapai suatu tujuan, 
sedangkan metakognisi merupakan pengetahuan yang digunakan untuk mengontrol kemajuan yang akan 
dicapai.
10
 Ketika seorang individu telah memiliki keterampilan metakognitif maka seiring perkembangan 
waktu kemandirian belajar pun akan tumbuh pada dirinya sehingga proses pembelajaran akan lebih 
efektif. 
Kemandirian menunjukkan adanya kepercayaan pada diri sendiri untuk mampu menyelesaikan suatu 
persoalan tanpa bergantung dari orang lain.Seorang individu yang dikatakan mandiri yaitu individu yang 
dapat berdiri sendiri, dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, mampu mengambil keputusan sendiri, 
mempunyai inisiatif dan kreatif tanpa mengabaikan lingkungan disekitarnya. Kemandirian belajar bukan 
berarti belajar seorang diri tanpa bantuan orang lain melainkan belajar dengan inisiatif sendiri, dengan 
ataupun tanpa bantuan orang di sekitarnya dan mampu mengambil keputusan untuk memenuhi 
kebutuhan belajarnya.
11
 Untuk mewujudkan pembelajaran yang mandiri peserta didik perlu memiliki self 
regulated learningatau kemandirin belajar. Kemandirian belajar dapat membantu peserta didik dalam 
pencapaian pemecahan masalah yang di hadapi. Kemandirian belajar yang dimaksudkan adalah 
kemampuan pengaturan diri peserta didik dalam proses belajar untuk mencapai tujuan. Pengaturan diri 
dalam belajar ini meliputi tiga macam strategi yaitu strtegi regulasi kognitif (regulation of cognition), 
strategi regulasi motivasi (regulation of motivation), dan strategi regulasi prilaku (regulation of 
behavior).12 
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan pada kelas XI IPA SMA Negeri 01 Bumi Agung 
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Data Hasil Tes Angket Kemandirian Belajar Peserta Didik  


























38,75% 35,25% Kurang 
Menetapkan 
tujuan belajar 









41,24% 43,5% cukup 
Belajar 
mandiri 




36,8% 39,5% kurang 
Mengontrol 
diri 
40% 42,5% kurang 
Sumber : Dokumen Kemandirian Belajar Kelas XI IPA SMA Negeri 01 Bumi Agung 
 
Dilihat dari data diatas bahwa kemandirian belajar peserta didik masih terbilang rendah, hal ini akan 
mempengaruhi proses pembelajaran didalam kelas. Ketika peserta didik mampu memonitor proses 
belajar, percaya diri dengan kemampuannya, mempunyai inisiatif dalam memecahkan masalah, dan 
bertanggung jawab dengan pekerjaan yang dilakukannya itu merupakan aktivitas yang mebutuhkan 
kemampuan metakognitif. 
Faktanya untuk menumbuhkan keterampilan metakognitif dan kemandirian belajar pada peserta 
didik tidaklah mudah, banyak factor-faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses metakognitif dan 
kemandirian belajar peserta didik. Selain factor internal terdapat pula factor ekternal yang dapat 
menghambat proses belajar peserta didik seperti lingkungan social peserta didik yang sangat 
mempengaruhi proses belajar peserta didik, lingkungan yang baik akan menjadi daya dorong yang positif 
bagi kegiatan belajar siswa sebaliknya lingkungan yang buruk akan membawa dampak yang buruk pula 




didik, seperti gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggalnya, alat-alat belajarnya, keadaan cuaca 
dan waktu yang digunakan belajar oleh peserta didik.
13
 Selain yang disebutkan diatas, proses belajar 
peserta didik juga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam megajar. 
Model pembelajaran yang kurang pas akan membuat peserta didik menjadi pasif dan kurangnya 
kemandirian dalam belajar. Dengan keadaan yang seperti ini masih merebaknya virus Covid-19 di 
Indonesia maka pembelajaran dilakukan secara online atau daring. Oleh karena itu untuk meningkatkan 
keterampilan metakognitif dan kemandirian belajar peserta didik dapat menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah. Dengan pembelajaran berbasis masalah peserta didik akan disuguhkan 
oleh suatu tugas yang mengharuskan peserta didik untuk mengerjakan soal dengan memecahkan 
masalah, sehingga selama proses pengerjaan soal peserta didik akan memahami proses berpikirnya yang 
akan berdampak pada keterampilan metakognitif dan kemandirian belajar peserta didik. Menurut 
rosmadhani, pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan metode pemecahan masalah dapat 
membentuk keterampilan metakognitif peserta didik.
14
  Salah satu model pembelajaran yang dapat 
membuat peserta didik menjadi aktif adalah model pembelajaran berbasis masalah, karena dalam model 
pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk menyelesaikan masalah secra mandiri. 
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang menuntut aktivitas 
mental peserta didik untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui permasalahan yang disajikan 
di awal pembelajaran.
15Problem Based Learning (PBL) adalah suatu proses pembelajaran berbasis 
masalah yang diharapkan peserta didik dapat menemukan solusi atau memecahkan masalah tersebut. 
PBL dapat dikatakan suatu strategi pembelajaran dimana peserta didik belajr melalui permasalahan-
permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata.Kemudian peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan 
masalah yang ada melalui serangkaian pembelajaran yang sistematis.Agar dapat menyelesaikan masalah 
tersebut peserta didik dituntut untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan sebagai 
sumber.Sehingga pada akhirnya peserta didik dapat memecahkan masalah atau menemukan solusi atas 
permasalahan yang diberikan secara kritis, sistematis dan dapat memberikan kesimpulan sesuai 
pemahaman mereka.
16PBL secara teoritis mampu mengembangkan aspek kompetensi peserta didik yang 
berguna untuk meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik.
17
 
Model pembelajran problem based learning (PBL) menuntut siswa mengerjakan permasalahan 
autentik untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri,dan kemampuan berpikir 
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, percaya diri, serta menggunakan keterampilannya untuk 
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bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.
18
Berdasarkan uraian yang telah di paparkan tampak jelas 
bahwa model pembelajaran problem based learning di awali dengan penyuguhan permasalahan oleh 
pendidik, kemudian peserta didik mengamati permasalahan tersebut agar mereka dapat memecahkan 
permasalahan tersebut. Dalam pembelajaran ini permasalahan yang disajikan dapat dikerjakan secara 
berkelompok sehingga dapat memberikan pengalaman yang bergam kepada peserta didik seperti kerja 
sama dan interaksi dalam kelompok. Penggunaan berbagai macam kecerdasan diperlukan dalam model 
pembelajaran ini untuk melakukan konfirmasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk 
menghadapi segala sesatu yang baru dan kompleksitas yang ada.
19
 
Model pembelajaran problem based learning (PBL)merupakan salah satu solusi model pembelajaran 
yang tepat untuk meningkatkan keterampilan metakognitif dan kemandirian belajar peserta didik. Oleh 
sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Metakognitif Dan Kemandirian Belajar Peserta 
Didik  Di SMA Negeri 01 Bandar Lampung” 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang peneliti identifikasi: 
1. Model pembelajaran dan media yang digunakan kurang bervariasi 
2. Pembelajaran biologi yang berlangsung masih berpusat pada pendidik sehingga peserta didik 
masih banyak yang bersikap pasif 
3. Kurangnya minat baca dan semangat belajar pada peserta didik 
4. Rendahnya keterampilan metakognitif peserta didik 
5. Rendahnya kemandirian belajar peserta didik 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, agar penelitian ini dapat terarah dan 
mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka penelitian ini dibatasi pada: 
1. Penelitian ini di fokuskan pada model pembelajaran problem based learning (PBL) 
2. Metakognitif yang di ukur dalam penelitian ini melibatkan indicator peraturan kognisi yaitu, 
planning, moninoting, dan evaluasi 
3. Kemandirian yang diukur dalam penelitian ini menggunakan delapan indicator yaitu, inisiatif 
belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan tujuan belajar, memilih dan menggunakan 
sumber, belajar mandiri, bekerjasama dengan orang lain, dan mengontrol diri.
20
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap keterampilan metkognitif 
pada pelajaran biologi? 
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2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL)terhadap kemandirian 
belajar pada pelajaran biologi? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap 
keterampilan metakognitif pada pelajaran biologi 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap 
kemandirian belajar pada pelajaran biologi 
3. Untuk mengetahui adanya keterkaitan antara model problem based learning (PBL) terhadap 
keterampilan metakognitif dan kemandirian belajar peserta didik 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman langsung tentang penerapan model problem based learning 
(PBL)terhadap keterampilan metakognitif dan kemandirian belajar. 
2. Bagi Peserta Didik 
Mendapatkan pembelajaran biologi yang lebih menarik serta meningkatkan keterampilan 
metakognitif dan kemandirian belajar peserta didik. 
3. Bagi Pendidik 
Menjadi contoh referensi penerapan pembelajaran yang inovatif khususnya pembeljaran biologi 
dan memotivasi pendidik agar lebih kreatif dalam penggunaan atau pemilihan model pembelajaran 
dikelas. 
4. Bagi Sekolah 
Sebagai rujukan untuk meningkatkan variasi penerapan model pembelajaran untuk menyusun 
program peningkatan kualitas proses pembelajran di sekolah. 
5. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ide, gagasan atau wawasan pengetahuan 
sebagai bekal untuk menjadi pendidik yang berkompeten. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu: 
1. Objek penelitian ini adalah menggunakan model problem based learning (PBL) 
2. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA 01 Bumi Agung tahun ajaran 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh model problem based 
learning (PBL) terhadap keterampilan metakognitif dan kemandirian belajar peserta didik kelas XI 
pada materi system koordinasi di SMA Negeri 01 Bumi Agung, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh model problem basedlerning yang signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan metakognitif pada mata pelajaran biologi kelas XI. Hal ini bisa dilihat dari uji hipotesis 
yang diperoleh nilai sig.0,000>0,05, artinya penelitian yang telah dilakukan mampu menjawab 
semua rumuran masalah yang telah ditentukan. 
2. Terdapat pengaruh model problem based learning  yang signifikan dalam meningkatkan 
kemandirin belajar pada mata pelajaran biologi kelas XI. Hal ini bisa dilihat dari uji hipotesis yang 
diperoleh nilai sig.0,000>0,05, artinya penelitian yang telah dilakukan mampu menjawab semua 
rumusan masalah yang telah ditentukan. 
3. Terdapat pengaruh model problem based learning yang signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan metakognitif dan kemandirian belajar  peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas 
XI. Hal ini bisa dilihat dari uji hipotesis yang diperoleh nilai sig.0,000>0,05, artinya penelitian yang 
telah dilakukan mampu menjawab semua rumuran masalah yang telah ditentukan. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan , peneliti beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi peserta didik  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan mengetahui situasi dan kendala yang ada disekolah 
tersebut, sebaiknya peserta didik lebih memahami dalam memanfaatkan waktu, memperbanyak baca 
buku, mengerjakan tugas dirumah, menggunakan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai untuk 
melakukan praktikum serta diskusi keompok guna mengembangkan keterampilan metakognitif dan 
kemandirian belajar. 
2. Bagi pendidik  
Pendidik dapat menerapkan model problem based learning yang bersifat ilmiah dengan mengadakan 
kegiatan diskusi dan dapat mengembangkan inovasi pembelajaran berupa strategi, pendekatan dan 
model pembelajaran. Penddk juga dapat menggunakan laboratorium sekolah sekolah dengan optimal 
agar dapat meningkatkan kualitas peserta didik. 
3. Bagi sekolah  
Sekolah perlu memperhatikan sarana dan prasarana sekolah. Terutama fasilitas penunjang 
pembelajaran peserta didik. Seperti laboratorium biologi yang sekarang beralih fungsi menjadi ruang 
kelas pembelajaran, dengan dijadikannya laboratorium menjadi ruang kelas maka menghambat 
kegiatan praktikum dan menyebabkan pendidik enggan melakukan praktikum. Sehingga dapat 
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